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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya dalam skripsi ini, maka penulis sampaikan beberapa kesimpulan yang penting sebagai berikut:

Gadai merupakan kegiatan menjaminkan, menggadaikan barang-barang bergerak kepada pihak-pihak tertentu, untuk memperoleh sejumlah uang dan barang yang digadaikan tersebut akan ditebus kembali dengan cara pihak penggadai melunasi pinjamannya sesuai dengan perjanjian antara pihak penggadai dan penerima gadai.

Di dalam prakteknya, Pegadaian Syari’ah menggunakan akad yang hampir sama dengan akad yang digunakan di Pegadaian Konvensional yaitu akad qardhul hasan (bea administrasi, biaya surat hilang, biaya penjualan) dan akad ijarah. Tetapi didalam mekanisme akadnya terdapat perbedaan-perbedaan yaitu adanya pemungutan bunga yang dilakukan di Pegadaian Konvensional, yang menurut hukum Islam adalah riba. Sehingga bisa dikatakan praktek yang dilakukan di pegadaian konvensional tersebut masih terdapat unsur-unsur yang dilarang oleh Islam sedangkan di Pegadaian Syari’ah sudah memenuhi prinsip-prinsip syari’at Islam hanya saja dalam pelaksanaan prinsip-prinsip syari’ah tersebut belum dibarengi dengan ketentuan-ketentuan yang murni dari ajaran Islam. Secara administrasi peraturan-peraturan dalam Pegadaian Syari’ah sebagian mengadopsi dari peraturan-peraturan Perum Pegadaian dan sebagian yang lain mengadopsi ajaran-ajaran Islam.
B. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran-sara sebagai berikut:

1. Bagi umat Islam, diharapkan meningkatkan kajian terhadap ilmu pengetahuan baik umum maupun agama agar dapat memberikan sumbangan yang bermanfaat bagi perkembangan dan kemajuan perekonomian nasional khususnya perekonomian yang sesuai dengan ajaran Islam.

2. Sebagai umat Islam, kita harus senantiasa berhati-hati dalam berinteraksi, sebaiknya kita memilih transaksi-transaksi yang sesuai dengan prinsip dan ajaran syari’ah Islam.

3. Bagi lembaga pegadaian syari’ah diharapkan dapat meningkatkan pelayanan yang sesuai dengan syari’ah Islam.










83

